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PETA KONSEP



KOMPONEN VIDEO



KONTEKS PEMBELAJARAN FISIKA



STRATEGI PEMBELAJARAN : PERSENTASI

Strategi Kelebihan Kekurangan Integrasi

Sumber menyajikan
informasi, 

mendramatisasi, 
dan menyebarkan
informasi kepada

Pebelajara

Membaca, 
mendengarkan, 

melihat tayangan
video, menyimak

perkuliahan

Menyajikan sekali

Siswa
menggunakan

strategi mencatat

Teknologi dan 
media dapat

sebagai sumber
yang berkualitas

Siswa dapat
bertidak sebagai

Presenter

Tidak seluruh siswa
merespon dengan

baik

Berpotensi
Membosankan

Kesulitan mencatat

Kesesuaian Umur : 
anak-anak akan

mengalami kesulitan
jika persentasinya

panjang

Slide Persentasi

Video 

Proyektor



STRATEGI PEMBELAJARAN : DEMONSTRASI

Strategi Kelebihan Kekurangan Integrasi

Siswa melihat
contoh nyata atau
actual dari sebuah

keterampilan

Melihat sebelum
melakukan

Guru dapat
memandu tugas

Keamanan : Guru 
dapat

mengendalikan
potensi bahaya saat

demonstrasi

Tidak langsung
dikerjakan

Pandangan terbatas

Tidak semua siswa
dapat mengikuti

demonstrasi

Kesesuaian Umur : 
anak-anak akan

mengalami kesulitan
jika persentasinya

panjang

Video Demonstrasi

Memanfaatkan
kamera (agar siswa

dapat melihat
secara detail) 

Menggunakan
benda/alat/bahan

aktual

Proyektor
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TEKNIN PEMBUATAN VIDEO PEMBELAJARAN FISIKA

Membuat Video dengan Menggunakan Zoom, Meet, M

Team

Alat dan Media

Komputer

Slide Presentasi

pen Tablet

Live Video



TEKNIN PEMBUATAN VIDEO PEMBELAJARAN FISIKA

Membuat Video Pembelajaran

dengan Menggunakan OBS

Alat dan Media

Komputer

Slide Presentasi

pen Tablet

Live Video



PENCAHAYAAN

Low Key High Key Candle Light Split Horor Butterfly Rembrandt



3 POINT LIGHTING



• Menciptakan kesan luas, objek terkesan tak berdaya (lemah), 
pengamat akan merasa berkuasa dalam melihat foto/video.Bird Eye

• Objek terkesan kurang berdaya (lemah), pengamat akan merasa 
berkuasa dalam melihat foto/video.High Angle

• Apa yang kamu lihat itulah yang sebenarnya, Proporsi terlihat
seimbang, netralEye level

• Objek terlihat kuat, besar dan kokoh; pengamat akan terlihat
takjub dan tidak berdayaLow Angle

• Terkesan sempit, Objek terlihat kuat, besar dan kokoh; pengamat
akan terlihat takjub dan tidak berdaya.Frog Eye

SUDUT PENGAMBILAN
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• Ukuran : sangat dekat sekali, misalnya hidung, 
mata atau telinga saja.

• Makna : menunjukkan detail suatu obyek.

ECU (Extreme 
Close UP)

• Ukuran : dari batas kepala hingga dagu obyek.

• Makna : menonjolkan obyek untuk menimbulkan
ekspresi tertentu.

BCU (Big 
Close Up)

• Ukuran : dari batas kepala sampai leher bagian
bawah.

• Makna : memberi gambaran obyek secara jelas.
CU (Close Up)

• Ukuran : dari batas kepala hingga dada atas

• Makna : menegaskan profil seseorang.

MCU (Medium 
Close Up)

FRAME SIZE



• Ukuran : dari batas kepala sampai pinggang (perut bagian
bawah).

• Makna : memperlihatkan seseorang dengan sosoknya.

MS (Medium 
Shot)

• Ukuran : dari batas kepala hingga lutut.

• Makna : memperlihatkan sosok obyek.KS (Knee Shot)

• Ukuran : dari batas kepala hingga kaki.

• Makna : memperlihatkan obyek dengan lingkungan sekitar.

FS/LS (Full Shot 
/ Long Shot)

• Ukuran : pengambilan gambar suatu obyek yang luas dari jarak
yangsangat jauh.

• Makna: memperlihatkan gambaran yang luas sehingga suasana
latar obyek tampak jelas.

ELS (Extra Long 
Shot)

FRAME SIZE



• Definisi: pergerakan kamera secara horizontal ke kiri atau ke kanan, tanpa mengubah posisi kamera.

• Makna : menjalin hubungan antara satu obyek dengan obyek lain di sekitarnya.Panning

• Definisi: pergerakan kamera secara vertikal dari atas ke bawah (tilt down) dan bawah ke atas (tilt up), sedang
posisi kamera tidak berubah.

• Makna : menghubungkan satu obyek dengan obyek lainnya yang berada di tempat dengan ketinggian yang 
berbeda, dan berfungsi juga untuk memperlihatkan kedalaman atau ketinggian suatu obyek tertentu.

Tilting

• Definisi: pergerakan kamera secara keseluruhan mendekati obyek (track in) atau menjauhi obyek (track out).

• Makna track in berfungsi untuk meningkatkan titik perhatian terhadap obyek secara lebih detail. Sedangkan
track out berfungsi untuk menunjukkan kondisi sekitar obyek dan mengurangi titik perhatian obyek.

Tracking

• Definisi: pergerakan lensa yang menjauhi atau mendekati obyek.

• Makna : zoom in berfungsi untuk memperbesar gambaran obyek sehngga tampak lebih jelas dan dekat, 
sedangkan zoom out memperkecil obyek dan memperlihatkan lingkungan sekitarnya.

Pergerakan Lensa

(Zooming)

CAMERA MOVEMENT



TEKNIN PEMBUATAN VIDEO PEMBELAJARAN FISIKA

Record Video

POST PRODUKSI

Diedit menggunakan Camtasia, Adobe 

Premiere, dan Kinemaster (android) 

Alat dan Media

Komputer

Slide Presentasi

Aplikasi (tracker)

pen Tablet



MODEL

ASSURE

A

S

S

E

R

U

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3 Langkah 4

Langkah 5

Langkah 6

Analyze Learner Characteristic

(Menganalisis Siswa)

State Objective
(Menyatakan Tujuan)

Select Methode, Media, & Material

(Memilih Metode, Media, & Materi)
Utilize Media & Material

(Menggunakan Media & Materi)

Require Learner Participant

(Meminta Partisipasi Siswa)

Evaluate

(Mengevaluasi)

MEMBUAT VIDEO DENGAN PENDEKATAN MODEL ASSURE



Persiapan A-Analisis PD S-Menyatakan
Tujuan

S-Memilih Media, 
Materi, Strategi

U-Menggunakan
Media, Materi, Str

R-Meminta
Partisipasi PD

E-Evaluasi

Menyiapkan
Lingkungan
rekaman

Menyiapkan Alat : 
Komputer, Kamera, 
Mic, Pen Tablet

Media : Slide 
Presntasi, tracker

Materi : GJB

Strategi : Presentasi
& Demonstrasi

Salah satu atau
beberapa siswa
tidak berkebutuhan
khusus

Siswa dapat
menentukan
Percepatan
Gravitasi dengan
teliti

Pelaksanaan
Pembelajaran

Pelaksanaan
pengambilan video

Meminta siswa untuk
melakukan praktek
sesuai dengan
demonstrasi Guru 
kemudian
mempresentasikanya

Mengevaluasi hasil
pembelajaran

Mengevaluasi proses 
(pemilihan strategi, 
media, materi)

MEMBUAT VIDEO DENGAN PENDEKATAN MODEL ASSURE

1-5 = Video Pembelajaran sebagai
Sumber belajar

1-7 = Video Pembelajaran sebagai
Sumber belajar & Prose belajar



1. Kegiatan pendahuluan memuat

a. Menyampaikan salam dan Meperkenalkan diri

b.memberi motivasi

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti memuat (Menyampaikan materi pembelajaran

dengan media dan startegi yang telah disiapkan)

3. Kegiatan penutup

a. Menyimpulkan penyampaian yang disampaikan

b.Menutup dengan salam

MEMBUAT VIDEO DENGAN PENDEKATAN MODEL ASSURE



Credit

• Beberapa gamabar yang ditampilkan memiliki hak Cipta

• 90% gambar yang saya pakai memiliki Lisensi creative commons 
atribusion : Freepik & Wikipedia

• Camtasia yang saya gunakan tidak berlisensi



TERIMA KASIH

Bambu kecil menjadi anyaman

Ke muntilan beli tape ketan

Terima kasih untuk setiap senyuman

Di hati ini kurasakan kehangatan.


